
 

74 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Rencana pengawasan selalu dilakukan Oleh Ombudsman Perwakilan NTB 

ketika ada temuan dugaan Pelanggaran Pelayanan Publik Oleh Ombudsman 

maupun berdasarkan laporan dari Masyarakat. Ombudsman dalam rangka 

memastikan pelayanan Publik terjaga Ombudsman Perwakilan NTB selalu 

melakukan perencanaan-perencanaan Pengawasan yang dimana pengawasan 

itu tidak selau menunggu laporan tetapi juga berdasarkan temuan lapangan 

oleh Ombudsman itu sendiri oleh karena itu, ini menjadi hal yang baik yang 

kemudian oleh Ombudsman untuk meningkatkan dan mempertahankan 

kedepannya. 

2. Bahwa Berdasarkan pengawasan pendahuluan yang dilakukan oleh 

Ombudsman perwakilan Nusa Tenggara Barat terdapat beberapa masalah 

dilapangan dalam hal ini dibidang pendidikan, setelah melakukan 

pengawasan pendahuluan dilapangan banyak ditemukan kejadian-kejadian 

maladministrsi. Diantara temuan tersebut seperti penyalagunaan wewenang, 

pungutan, tanpa dasar, penyelewengan prosedur serta bertindak tidak layak 

dan tidak patut. 

3. Pengawasan saat kegiatan berlangsung adalah pengawasan yang dilakukan 

oleh Ombudsman perwakilan NTB ketika kegiatan pelayanan publik 

dibidang pendidikan berlangsung. Dari setiap laporan pelanggaran 

pelayanan publik dibidang pendidikan yang memenuhi syarat penerimaan 
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laporan yang diterima oleh Ombudsman perwakilan NTB, Ombudsman 

perwakilan NTB telah melakukan pengawasan saat kegiatan berlangsung. 

Bentuk maladministrasi yang ditemui oleh Ombudsman NTB dibidang 

pendidikan Kota Mataram diantaranya penyalahgunaan wewenang, pungli, 

penyimpangan prosedur, bertindak tidakk layak dan patut. 

5.2 Saran 

1.  Diharapkan untuk melakukan pengembangan kelembagaan  Ombudsman 

RepubIik Indonesia perwakilan dalam menjalankan   fungsi pengawasan 

dan tindak lanjut khususnya   perwakilan Nusa Tenggara Barat untuk 

terus  meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat khsusnya di 

bidang pendidikan 

2. Diharapkan untuk seluruh pihak mendukung pengembangan pelayan 

publik bidang pendidikan oleh Ombudsman Republik Indonesia 

Perwakilan Nusa Tenggara Barat termasuk masyarakat   sebagai pengguna 

layanan publik, instansi penyelenggara    pelayanan publik dalam 

merespon tindak lanjut Ombudsman Republik Indonesia, Pemerintah, dan 

Dewan Perwakilan Rakyat  mitra kerja Ombudsman Republik Indonesia 

perwakilan Nusa Tenggara Barat dalam rangka meningkatkan kualitas 

pelayanan   publik Kota Mataram 
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